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3.1 Umum

Sesuai dengan fungsinva, portal adalah suvatu rangka struktur vang harus
mampu menahan beban-beban vang bekerja. Portal dengan sistem pengekang
dipergunakan untuk mengurangi perpindahan lateral dan untuk inemperoleh stabilitas
struktur. Dengan menggunakan sistem pengekang diharapkan dapat meningkatkan
kekakuan portal secara keseluruhan sehingga lendutan vang disebabkan oleh beban

gempa maupun angin dapat dibatasi.

3.2 Struktur Portal Tanpa Bracing.

Sistem portal penahan momen (momen resisting frame) seperti Gambar 3.1
haruslah bersifat kaku, sehingga tetap kuat, stabil dan aman selama umur pemakaian.
Pada struktur portal 1m kekuatan, kekakuan dan kestabilan portal dalam menahan
beban lateral tergantung pada masing-masing elemennya. Sambungan titik buhul
masing-masing elemen harus kaku, sehingga kemampuan portal dalam menahan

beban lateral akan meningkat. Sistem pengekang ini untuk ketinggian tertentu sudah




udak ekonomis lagi (Merati 1990), karena simpangan vang feriadi cukup besar

sehingga dimensi profil jadi cukup besar, maka sistem pengekang ini akan lebih

mahal dari sistem pengekang lainnya
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Gambar 3.1 Portal rangka penahan momen

3.3 Portal Dengan Sistem Pengekang Konsentrik

Portal diperkaku konsentrik (concemrically braced frame). vaitu struktur
portal vang mempunvai sistem pengekang vang terletak pada diagonal setiap petak
rangkanva. Rangka pengekang dengan batang-batang diagonal i mempun_/m”I:‘g;z
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tipe. yattu pengekany tipe 7. X dan Vo Penempatan clemen pengekang diagonal ind




tidak hanya berada pada satu bentang (hav) saja. tetapt dapat pula dipasang pada
beberapa bentang sejauh masih dipertimbangkan (Wahvudi [.,1992) Pada sistem
pengckany konsentrik tipe 7, batang-batanyg diagonal dapat berfungsi schagai batang

tarik atau batang tekan tergantung pada pembebanannya seperti pada gambar 3.2,

/‘{\
!
i

9x3sm
;
}
A\

4
j 5 i 4

Sm 7m Sm

P -~

Gambar 3.2 Portal baja dengan sistem pengekang konsentrik

3.4 Portal Dengan Sistem Pengekang Eksentrik
Portal diperkaku cksentrik adalah sistem pengekang vang difctakkan diagonal,
akan tetapi salah satu atau kedu ujung batang pengekang akan terietak pada suatu

tarak (cukup pendek) dari titik pertemuan balok dan kolom, seperti pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Portal baja dengan sistem pengekang eksentrik

3.5 Simpangan Lateral

Suatu portal diasumsikan scbagai suatu kolom akan mengalami lendutan bila
menerima beban lateral. Besarnva lendutan ity tergantung dart beban vertikal dan
hesarnva beban fateral vang teriadi. Pada gambar 3 4 memperlihatkan gava-gava vang
timbul pada batang kolom portal akibat lendutan lateral (kearah samping) vang
disebabkan oleh gava horizontal. Momen (MA) dan gava geser (QA) adalah bagian
dart momen dan gava geser vang diperlukan untuk mengimbang: momen PA. Svarat
kesetmbangan untuk keadaan pada Gambar 3 4.3 adalah:

PA=0QAh 1 2MA
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3.6.1 Gaya geser dasar (V)
(raya geser dasar merupakan gaya geser horisontal total vang besarnya dihitung
dengan persamaan berikut ing,
V=C.1. K. W (3.1
dengan : (' = koefisien gempa dasar
/ = factor keutamaan gedung
K = factor jenis gedung
Wr = berat total struktur
3.6.2 Koefisien gempa dasar (C)

Koefisien gempa dasar ditentukan sesuai dengan wilayah gempa dimana
bangunan berada. dengan memakai waktu getar alami struktur. Untuk struktur portal
baja, rumus untuk mencart waktu getar alami adalah sebagai berikut:

Untuk struktur tanpa pengekang:
T=0.085. H*" (3.2)
Untuk struktur dengan pengekang:

0.09
7 ()r*H
v B

dengan : /= waktu getar (detik),
H = tinggi total struktur (m).
B = lebar struktur (m).
3.6.3 Distribusi gaya geser horisontal (Ki)
Beban geser akibat gempa (V) harus dibagikan sepanjang tinggi gedung
menjadi beban — beban horisontal terpusat vang menangkap pada masing-masing

tingkat menurut rumus berikut ini:
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Untuk H/B < 3,
dengan - /7 beban gempa horizontal yang terpusat pada lantai 1 (kg),
hi - tinggi fantan T dart titik penjepitan tanah {m)
W7 = beban vertikal yang disumbangkan pada lantai i (kg).
3.6.4 Waktu getar alami ('T)
Waktu getar alami struktur gedung setelah direncanakan dengan pasti harus dicek

dengan rumus Reyleigh:

~3
N
Ly
~
(9%}
th
-—

dengan © }#7 = beban vertikal pada lantai i vang digunakan dalam perhitunganbeban
gempa (kg),
& /= lendutan horisontal lantai.

{7 = beban horizontal pada lantai 1 (kg)

<~

pereepatan gravitast (mmydt),

f1

Apabila waktu getar alami vang dihitung dengan rumus (3.5) ini lebih kecil
)% dari waktu getar hitungan pertama (3.2) untuk stuktur tanpa pengekang, atau
(3.3) untuk struktur dengan pengekang, maka beban gempa harus dihitung dengan

menggunakan waktu getar vang baru pada rumus ¢
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3.5)

3.7 Pendimensian Profil Baja
Sebelum portal tersebut diteliti, selanjutnya adalah mendimensi profil vang

aman terhadap kombinasi beban mati, beban hidup dan beban gempa. Profil vang
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'Tegangan ijin lentur penampang kompak merupakan fungsi dari gradien

Tika balok dengan penamhahan lateral

momen dan jarak antar dukungan lateral.

dipasing, pada jarak (ertentu maka.

a. Kasus [.uka L /... maka.

Uintuk batang kompak, ['a = 0.60.05, . sedangkan batang tidak kompak [ = 060
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Koefisien (i dihitung berdasarkan diagram momen batang -




-

&

i
-
.
N
,/
\ "
h. 1 a
b e i
= | kW b
| o3
| &

<

moment

Lo
Yeat
4
s
~ e - ]
o 3 o3
- R . -
] [l &
ol ‘C o
& wx & =
ks = 2 E
o & \ o3
=t , , 3
= & \‘ -
[ ] o
o ¢ m h
=7H) ‘aze )
o < © =) o
ER] ; 5 J/ e g
= e / o o
P = / 0
49 = & ‘
oo e / ord
= & &
s - &
Py i Lant
ﬂ [Tl P.\
= e
[ L .
r~ If
e} s
- e
o .
L IS
peo —
& >
o .
i
Nt -
"~ a

\gomn




! rroN? —i
: N !
R gl N LN <061, (3.22)
L3 15301070, ’
|
L 4
, 120000, . o v
by~ ____/__, <06 F, (3.23)
1. 1310.000.0, e L
= 2 \———}———— . maka /), diambil nilai terbesar dari
o 170.000 () .
i = <06}, {3.24)

T S
)

Lrt )

L 12.0000,

Ly
A

4 Komponen strukiur vang mencrima beban desak dan femurmomen
Pada satu elemen konstruksi adakalanva menerima kombinasi beban lentur dan
desak. Elemen konstruksi vang mengalami beban seperti tersebut sering juga disebut
heam coloms.

AISC memberikan beberapa persvaratan hagi clemen hean coloms

115, (beban aksial dominan) maka |




[S9]
[S9]

! ( . / ( "m ./m' ( Y )
- v g REE = <} (32())
b Ja i g
§ S - by
\\ l\_\ l [ '
f f.. e »
- .";.'7‘ ‘,J by H S’ (3:7)
0,61"\ Ir/\ l’ by
. 12774 o
J = {3.28)
o RS
1y Al ]
l\ ]‘3' /Ii
. 12.1° .1 \
Fooe {3.29)
¢ P 2
LN A | \
a1 Tt |
S
R

Nilai ¢, dipengaruhi oleh benwk bidang momen. Nilai ¢ m dapat
dikclompokan scperti dibawah int .
a. Pada portal bergoyang, dimana memungkinan terjadinya pergeseran pada titik
tumpuan. Untuk konstruksi ini (, = 0,85,

b. Pada portal tidak bergovang, konstruksi tidak mengalami pergeseran maupun gaya

diantara perietakan/ujung-ujung batang, maka (,=0,6-04 204
%8N

¢ Pada portal tidak bergovang, dimana ada gaya diantara ujung-ujung batang serta
pada sambungan/ujung-ujung batang ditahan rotasinya, (, = 0.83. Tetapi jika pada
sambungan/ujung-ujung batang tidak ditahan rotasinva, maka ¢, = L. |

Jika perbandingan desak vang terjadi dengan tegangan desak vang ditjinkan lebth
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3.8 Momen guling
Momen guling vang terjadi pada struktur bertingkat banyak dipengaruht oleh

massa dan tinggi gedung, seperti yang terlihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Hubungan antara momen guling dan gava geser dasar

Rumus vang digunakan adalah:

dengan, M, =momen guling dasar
Vi = gaya geser dasar
F; = gaya horisontal tingkat ke-1
h; = tinggi tingkat ke-i

N = jumlah lantai



